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Abstrak  
Pemberdayaan literasi di sekolah dasar berpotensi besar untuk meningkatkan pema-
haman, pengetahuan, dan wawasan siswa. Budaya literasi di Indonesia menjadi per-
soalan pen�ng, terutama pada peserta didik sekolah dasar, mengingat �ngkat literasi 
yang masih tergolong rendah di tengah perkembangan teknologi yang pesat. Peneli�an 
ini bertujuan untuk menjawab berbagai pertanyaan terkait jenis peneli�an, subjek 
peneli�an, perlakuan, topik, dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
studi tentang kemampuan literasi siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 
peneli�an ini adalah kajian kepustakaan yang mengacu pada prinsip analisis konten, 
berfokus pada temuan dari berbagai peneli�an yang telah dipublikasikan dan diter-
bitkan pada tahun 2019-2023, semuanya telah terakreditasi oleh Science and 
Technology Index (SINTA). Hasil peneli�an menunjukkan bahwa jenis peneli�an yang 
paling banyak digunakan adalah peneli�an kualita�f, dengan seluruh siswa SD umum-
nya dipilih sebagai subjek peneli�an, dan fokus khusus pada siswa kelas tertentu untuk 
analisis yang lebih mendalam. Jenis literasi yang paling banyak dipelajari adalah literasi 
baca tulis, yang merupakan dasar dari kemampuan literasi lainnya. Gerakan literasi 
sekolah sering diterapkan sebagai perlakuan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
siswa, mencakup berbagai kegiatan seper� membaca bersama, diskusi buku, dan 
penulisan krea�f, yang dirancang untuk menumbuhkan minat baca dan keterampilan 
literasi siswa. Observasi dan wawancara menjadi instrumen pengumpulan data yang 
paling umum digunakan dalam peneli�an ini, dengan observasi memungkinkan peneli� 
mengama� secara langsung perilaku dan interaksi siswa dalam konteks pembelajaran, 
sementara wawancara memberikan wawasan mendalam tentang persepsi, sikap, dan 
pengalaman siswa serta guru terkait literasi. Dengan demikian, peneli�an ini �dak 
hanya memberikan gambaran tentang jenis dan metode peneli�an yang dominan 
tetapi juga mengiden�fikasi perlakuan dan topik yang efek�f dalam meningkatkan 
literasi di sekolah dasar, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan program literasi 
yang lebih efek�f dan terarah untuk diimplementasikan secara luas dalam upaya 
meningkatkan budaya literasi di Indonesia. 

1. Pendahuluan 
Permasalahan literasi di Indonesia menjadi fokus utama yang memerlukan penanganan 

mendalam. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi, tetapi ke-
giatan literasi belum meresap ke dalam budaya masyarakat secara menyeluruh. Hal ini menjadi 
perhatian khusus karena literasi tidak hanya merupakan keterampilan individu, tetapi juga 
merupakan fondasi bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam beberapa dekade terakhir, terlihat 
bahwa daya saing Indonesia di tingkat global cenderung menurun. Rendahnya minat dan 
kemampuan membaca menjadi indikator utama dari krisis budaya literasi yang sedang dihadapi 
oleh bangsa ini (Aeni & Marzuki, 2023). 

Data dari survei terbaru juga menegaskan hal ini. Menurut hasil survei yang dilakukan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, minat baca masyarakat Indonesia masih tetap 
rendah, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Hanya sebagian kecil dari populasi yang 
secara aktif menghabiskan waktu untuk membaca buku atau materi bacaan lainnya di luar 
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kegiatan sekolah atau pekerjaan mereka (BPS, 2023). Selain itu, survei ini juga menunjukkan 
bahwa tingkat literasi fungsional di kalangan dewasa masih di bawah standar yang diinginkan, 
dengan sebagian besar responden mengalami kesulitan dalam memahami dan menginter-
pretasikan teks-teks sederhana. 

Data-data ini menunjukkan bahwa permasalahan literasi di Indonesia tidak hanya menjadi 
isu pendidikan, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi kemajuan sosial, ekonomi, dan 
budaya bangsa ini (Kurniawan et al., 2023). Oleh karena itu, langkah-langkah nyata perlu diambil 
untuk meningkatkan kesadaran dan minat baca di semua lapisan masyarakat, serta untuk 
meningkatkan aksesibilitas terhadap bahan bacaan yang berkualitas dan relevan.  

Budaya literasi di Indonesia menjadi persoalan penting terutama pada peserta didik se-
kolah dasar, Mengingat budaya literasi pada peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah, 
di tengah perkembangan teknologi. Buku tidak lagi menjadi prioritas utama bagi peserta didik. 
Peserta didik lebih mudah menyerap budaya seperti berbicara dan mendengar, daripada 
membaca kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan. (Faiz Rafdan Blimantara, 2023).  
Literasi membantu individu mengartikan dunia di sekeliling mereka dan menciptakan ketentuan 
yang bijaksana. Serta keterampilan menggunakan bahasa tulis untuk mengekspresikan pemi-
kiran, mendapatkan informasi, dan berkomunikasi dengan orang lain. Literasi juga melibatkan 
pemahaman konteks, situasi, dan tujuan saat membaca atau menulis. Literasi semata-mata 
melingkupi kesanggupan membaca dan menulis, namun hanya meliputi keahlian mempraktik-
kan teknologi dan alat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi. Literasi. 

Kemampuan literasi anak sekolah dasar dipengaruhi oleh dua lingkungan yang berbeda 
yakni literasi mereka berada di kelas atau sekolah dan literasi mereka yang dipengaruhi oleh 
orangtua mereka (Sukma et al., 2020). Kemampuan literasi di kelas atau sekolah sangat di-
pengaruhi oleh motivasi, dan bimbingan belajar saat menempuh pendidikan di sekolah, sedang-
kan kemampuan literasi yang dipengaruhi orangtua berkontribusi dalam pewarisan keturunan, 
minat, bakat dan IQ. Jenjang sekolah dasar, siswa merasakan kehidupan sekolah yakni pada 
pertemanan dan interaksi di sekolah akan menjadi faktor penting dalam membangun kehidupan 
literasi baginya, Hal ini terlihat dari peranan dominan kelas yang memberikan dorongan literasi 
maka akan memberi dampak yang lebih luas bagi mereka. Ketika guru kelas banyak meluangkan 
waktunya untuk literasi di kelas maka sudah tentu akan meningkatkan literasi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan orangtua dapat memberikan dukungan yang lebih bagi berkembangnya 
kemampuan literasi anak terutama dengan menyediakan ruang, fasilitas dan waktu bagi anak 
sehingga kemampuan literasi anak akan berkelanjutan tidak berhenti begitu saja di lingkungan 
sekolah di tengah-tengah perkembangan kemajuan arus teknologi dan informasi (Rachman & 
Verawati, 2022).  

Berdasarkan analisis konten pada beberapa jurnal ilmiah yang diterbitkan di Indonesia 
pada tahun 2019-2023, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang ber-
bagai penelitian yang membahas tentang literasi di sekolah dasar di Indonesia. Dalam beberapa 
hal penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
literasi di sekolah dasar. Pertama, penelitian ini difokuskan pada keseluruhan artikel yang 
diterbitkan pada tahun 2019-2023 yang semuanya telah terakreditasi (Science and Technology 
Index) SINTA. Kedua, penelitian ini dikhususkan untuk menyelidiki sejumlah artikel dengan ke-
mampuan literasi siswa sekolah dasar. Kegita, berbagai parameter digunakan sebagai landasan 
analisis ini. 
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2. Metode 
2.1. Desain Peneli�an 

Kajian ini mengacu pada prinsip analisis konten, yaitu fokus pada temuan dari berbagai 
penelitian yang telah dipublikasi pada jurnal ilmiah di Indonesia. Metode penelitian yang di-
gunakan serupa dengan yang digunakan oleh Fauzi & Pradipta (2018). 

2.2. Sumber Data  
Data dikumpulkan dari analisis artikel literasi di sekolah dasar. Seluruh artikel diambil dari 

jurnal yang terakreditasi (Science and Technology Index) SINTA yang merupakan platform 
untuk mengukur perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dirancang dan dikem-
bangkan di Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Indonesia (Wiyono et all., 
2024). Total ada 14 jurnal SINTA yang dijadikan referensi. Untuk selanjutnya seluruh artikel 
yang mengulas tentang kemampuan literasi di sekolah dasar dikumpulkan dari masing-masing 
jurnal tersebut. Terdapat 40 artikel yang dianalisis dalam penelitian ini. 

2.3. Instrumen Peneli�an  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman analisis isi yang memuat 

aspek-aspek terkait yang diamati (Tabel 1). Ada sebanyak 5 aspek yang ditinjau untuk dianalisis 
isi dalam penelitian ini. Aspek tersebut meliputi: (1) jenis penelitian; (2) subjek penelitian; (3) 
topik literasi; (4) perlakuan; (5) instrumen pengumpulan data. Ada beberapa pengecualian, 
kategori pada aspek (3) dan (4) tidak dapat ditentukan di awal karena tidak terdapat penelitian 
sebelumnya yang menjadi rujukan. Kategori (1), (2), dan (5) dide�inisikan sebelum pengum-
pulan data. Aspek dibagi menjadi dua sub-aspek yaitu jenis penelitian umum dan penelitian 
kualitatif. 

Penelitian ini mengikuti panduan yang disarankan oleh Krippendorff (2018), yang mene-
kankan pentingnya de�inisi yang jelas dan operasionalisasi dari setiap kategori analisis isi untuk 
memastikan konsistensi dan reliabilitas data. Selain itu, Schreier (2012) juga menggarisbawahi 
bahwa dalam analisis isi kualitatif, �leksibilitas dan adaptabilitas dalam mengembangkan 
kategori sangat penting untuk menangkap kompleksitas data. Berbagai penelitian kontemporer 
juga menyoroti perlunya adaptasi pedoman analisis isi berdasarkan karakteristik spesi�ik data 
yang sedang dipelajari (Neuendorf, 2017). 

Tabel 1. Aspek dan kategori yang digunakan untuk analisis dalam penelitian 

Aspek Kategori 
Jenis Penelitian A.1 R&D                                 A.4 Studi Kepustakaan 
 A.2 PTK A5 Expost Facto 
 A.3 Kuantitatif A6 Kualitatif 
Jenis Penelitian Kualitatif B1   Kualitatif Deskriptif 

B2  Metode Analisis Isi 
B3  Quasi Experimen 

 

Subjek Penelitian C1 Siswa SD Kelas I 
C2 Siswa SD Kelas II 
C3 Siswa SD Kelas III 
C4 Siswa SD Kelas IV 

C5 Siswa SD Kelas V 
C6 Siswa SD Kelas VI 
C7 Guru SD 

Instrumen Pengumpulan Data D1 Wawancara 
D2 Observasi 
D3 Tes 

D4 Kuesioner 
D5 Angket 
D6 Tidak Teridenti�ikasi 

Sumber: Fauzi & Pradipta (2018) 
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2.4. Analisis Data 
Setiap artikel dikelompokkan ke dalam kategori tertentu berdasarkan aspek yang telah 

ditentukan sebelumnya. Proses pengelompokan ini memungkinkan peneliti untuk mengorgani-
sir informasi yang terkandung dalam artikel-artikel tersebut sesuai dengan tema atau variabel 
yang sedang diteliti. Dengan cara ini, penelitian dapat mencapai tingkat analisis yang lebih men-
dalam dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang sedang 
diteliti. Setelah pengelompokan dilakukan, data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk 
diagram batang. Diagram batang ini menjadi alat visual yang efektif untuk menyajikan informasi 
secara sistematis dan mudah dipahami oleh pembaca. Dengan melihat diagram batang, pembaca 
dapat dengan cepat melihat pola atau tren yang mungkin ada dalam data, serta membandingkan 
jumlah atau proporsi antara kategori-kategori yang berbeda. Ini membantu dalam menarik 
kesimpulan atau membuat generalisasi berdasarkan hasil analisis data. Selain itu, penggunaan 
diagram batang juga memungkinkan peneliti untuk menyajikan hasil penelitian secara menarik 
dan persuasif, yang dapat meningkatkan daya tarik dan kejelasan komunikasi dalam laporan 
penelitian. Dengan demikian, penggunaan diagram batang sebagai alat visual untuk menyajikan 
data penelitian menjadi langkah penting dalam menyampaikan temuan penelitian kepada 
pembaca dan memperkuat kesan keseriusan dan ketelitian dalam analisis data. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Tren penelitian kemampuan literasi siswa di sekolah dasar yang diterbitkan di jurnal 

terindeks SINTA dapat dianalisis dalam berbagai aspek yang relevan dan penting. Pertama, 
analisis dapat dilakukan terhadap metode penelitian yang digunakan dalam studi-studi ter-
sebut. Hal ini meliputi pendekatan kualitatif, kuantitatif, atau campuran (mixed-methods) yang 
digunakan oleh para peneliti untuk menggali pemahaman tentang literasi siswa. Selanjutnya, 
penelitian tersebut dapat dianalisis berdasarkan subjek penelitian, seperti apakah fokusnya 
pada siswa secara keseluruhan atau pada kelompok siswa tertentu, misalnya siswa dengan 
kebutuhan khusus atau latar belakang sosioekonomi tertentu. Selain itu, topik literasi yang 
diselidiki juga menjadi aspek penting untuk dianalisis, apakah itu mencakup aspek membaca, 
menulis, pemahaman teks, atau literasi digital. Perlakuan atau intervensi yang diterapkan dalam 
penelitian juga dapat menjadi fokus analisis, termasuk program literasi sekolah, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran literasi, atau strategi pembelajaran tertentu yang digunakan oleh 
guru. Terakhir, pengumpulan dan analisis data, serta hasil temuan dari penelitian-penelitian 
tersebut, juga merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis tren penelitian literasi 
siswa di sekolah dasar. Dengan memperhatikan berbagai aspek ini, analisis tren penelitian dapat 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang perkembangan dan arah penelitian literasi 
siswa di tingkat dasar, serta potensi kontribusi terhadap pemahaman dan praktik pendidikan 
literasi secara lebih luas. 

 
Gambar 1. Distribusi jenis penelitian terkait kemampuan literasi siswa sekolah dasar 
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3.1. Jenis Peneli�an 
Jenis dan desain penelitian menentukan fokus suatu penelitian. Berdasarkan Tabel 1 yang 

ditampilkan sebelumnya, penelitian kualitatif merupakan desain yang paling dominan yang 
digunakan oleh peneliti menyelidiki kemampuan literasi di sekolah dasar. 

Temuan menunjukkan bahwa penelitian kuantitatif menjadi jenis penelitian yang banyak 
digunakan setelah penelitian kualitatif, yang kemudian disusul dengan penelitian Research and 
Development (RnD). Dalam penelitian ini, para peneliti sering menghasilkan produk berupa 
media, buku, ebook, dan juga game. Produk-produk ini dirancang untuk mempengaruhi pening-
katan kemampuan literasi siswa di SD. Media pembelajaran yang inovatif seperti game edukatif 
dan ebook interaktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca dan pemahaman 
literasi siswa (Sera�ini, 2021; Rojas et al., 2020). 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa persebaran penelitian kualitatif paling banyak 
dipilih oleh peneliti. Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Gambar 2, diperoleh informasi 
bahwa desain penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode yang paling umum dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan literasi siswa di SD. Desain penelitian ini memungkinkan peneliti 
untuk mendalami berbagai aspek literasi secara mendetail, seperti kebiasaan membaca, pema-
haman teks, dan penggunaan strategi literasi oleh siswa. Pendekatan deskriptif kualitatif 
memberikan wawasan mendalam mengenai konteks dan pengalaman siswa, yang tidak dapat 
dicapai melalui metode kuantitatif semata (Hammersley, 2019). Selain itu, data yang dihasilkan 
dari penelitian deskriptif kualitatif seringkali memberikan dasar yang kuat untuk pengem-
bangan intervensi pendidikan yang lebih tepat dan efektif (Merriam & Tisdell, 2016). 

 
Gambar 2. Persebaran penelitian kualitatif dalam penelitian kemampuan literasi siswa di SD 

Secara keseluruhan, kecenderungan penggunaan penelitian kuantitatif, kualitatif, dan RnD 
mencerminkan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan literasi di SD 
melalui pendekatan yang beragam dan inovatif. Penelitian ini menyoroti pentingnya meng-
kombinasikan berbagai metode penelitian untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 
tentang kemampuan literasi siswa dan untuk mengembangkan solusi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan literasi di kalangan siswa SD (Creswell & Plano Clark, 2018). 

3.2. Subjek Peneli�an 
Penelitian ini memiliki subjek yang beragam, mencakup berbagai tingkat kelas di sekolah 

dasar. Berdasarkan informasi dari penelitian, subjek yang paling banyak diambil adalah 
keseluruhan siswa SD, yang mencakup siswa dari semua kelas. Hal ini memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang kemampuan literasi di seluruh tingkatan kelas di SD. Diikuti oleh 
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siswa kelas IV SD, yang sering menjadi fokus penelitian literasi karena mereka berada pada tahap 
transisi penting dalam perkembangan membaca dan pemahaman teks. Penelitian ini juga 
menginformasikan bahwa kelas II sama sekali belum diambil sebagai subjek penelitian. Ke-
kosongan ini menunjukkan adanya celah dalam literatur yang dapat dieksplorasi lebih lanjut, 
mengingat pentingnya tahap awal pendidikan dasar dalam membentuk fondasi literasi yang 
kuat. 

Penelitian yang lebih mendalam pada siswa kelas II SD dapat memberikan wawasan ber-
harga mengenai perkembangan awal kemampuan membaca dan memahami teks, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi literasi di usia dini. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang 
kebutuhan dan tantangan literasi pada tahap ini dapat membantu dalam pengembangan 
kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif. Menurut penelitian terkini, pendekatan 
yang holistik dan inklusif dalam mengkaji berbagai tingkatan kelas dapat menghasilkan strategi 
pendidikan yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak-anak 
(Tompkins, 2019; Stahl & Nagy, 2020). 

Untuk meningkatkan kualitas penelitian di bidang literasi, penting bagi peneliti untuk 
mempertimbangkan berbagai tingkatan kelas sebagai subjek penelitian. Hal ini tidak hanya 
memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan literasi di sekolah dasar tetapi juga 
membantu mengidenti�ikasi intervensi yang paling efektif untuk setiap tingkat kelas. Dengan 
demikian, pengembangan program literasi dapat lebih terfokus dan berdampak positif pada 
kemampuan membaca dan menulis siswa sejak dini (Guthrie & Wig�ield, 2018). 

 
Gambar 3. Subjek penelitian 

3.3. Perlakuan 
Pemberian perlakuan memiliki tujuan untuk menguji hipotesis peneliti atau untuk meng-

identi�ikasi signi�ikansi tertentu pada setiap parameter yang diteliti. Berdasarkan Tabel 2 
perlakuan gerakan literasi sekolah merupakan yang sering digunakan dalam penelitian tentang 
analisis kemampuan literasi siswa di SD. 

Tabel 2. Perlakuan yang sering dilakukan pada analisis kemampuan literasi di SD 
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3.4. Topik 
Topik yang dimaksud pada penelitian ini yaitu jenis literasi yang dipakai oleh peneliti. 

Berdasarkan informasi dari diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa literasi baca tulis 
menjadi literasi yang paling banyak digunakan peneliti. Sedangkan literasi budaya sama sekali 
belum digunakan. Dalam literasi membaca dan menulis dibutuhkan keinginan gemar membaca 
itu sendiri dikarenakan sudah menjadi bagian kebutuhan yang sangat penting. Sebagian besar 
pakar pendidikan menganggap kemampuan literasi membaca dan menulis sebagai suatu hak 
asasi warga negara yang wajib difasilitasi oleh pemerintah selaku penyelenggara pendidikan 
(Rosmawati & Rohana, 2022). 

 
Gambar 4. Topik jenis literasi 

3.5. Pengumpulan Data  

 
Gambar 5. Pengumpulan Data 
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yang kaya dan kontekstual mengenai bagaimana literasi dipahami dan dipraktikkan dalam kon-
teks pendidikan. Di sisi lain, observasi memberikan keuntungan dalam pengamatan langsung 
atas perilaku siswa dalam situasi pembelajaran sehari-hari. Melalui observasi, peneliti dapat 
memperoleh wawasan tentang interaksi siswa dengan teks, strategi pembelajaran yang mereka 
gunakan, dan faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi pengembangan literasi mereka. 

4. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berbagai artikel yang menyoroti kemampuan 

literasi siswa SD dari tahun 2019 hingga 2023 telah ditinjau, dengan hasil menunjukkan bahwa 
penelitian kualitatif paling dominan digunakan. Mayoritas penelitian memilih siswa SD sebagai 
subjek utama, dengan fokus pada literasi baca tulis melalui penerapan gerakan literasi sekolah. 
Instrumen observasi dan wawancara sering digunakan untuk pengumpulan data, memung-
kinkan peneliti mengamati interaksi siswa dengan materi bacaan dan kegiatan literasi serta 
mendapatkan wawasan mendalam mengenai pandangan, sikap, dan pengalaman siswa terkait 
literasi. Secara keseluruhan, tinjauan ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif dan gerakan 
literasi sekolah memberikan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa, 
mengidenti�ikasi tantangan dan peluang, serta memberikan rekomendasi untuk strategi yang 
lebih efektif di masa mendatang. 
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